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MOTTO  

 

1. “Have I gone mad? 
I’m afraid so. You’re entirely bonkers.  
But I’ll tell you a secret: All the best people are” 
 

2. “It doesn’t matter how slow you go,  
as long as you don’t stop.” 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Why does God need You to defend him? 

It must be because you think you are more 

powerful than your God.   

If you think your God is weaker than you, 

that’s not much of a faith. 

 

~ Paul Arden 
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ABSTRAK 

Pengadilan yang dianggap sebagai benteng terakhir untuk para pencari keadilan 

ternyata rawan dicampuri oleh kekuatan di luar pengadilan. Sejarah mencatat, sejak 

jaman Solon dan Sokrates pengadilan selalu secara ideal digambarkan sebagai 

lembaga yang netral dan mandiri, tempat untuk menyelesaikan perkara dengan cara 

yang beradab dan mencegah perbuatan main hakim sendiri (Eigenrichting). Namun, 

sejak jaman itu pula gambaran ideal pengadilan sering diganggu atau bahkan 

digagalkan oleh kepentingan para pihak yang berperkara. Pengadilan yang sejatinya 

berfungsi sebagai tempat untuk mengadil-kan sering dijadikan alat untuk mencapai 

kepentingan-kepentingan tertentu yang umumnya bernuansa politik sehingga 

muncul putusan penghukuman yang kerapkali tidak adil dan tidak bermanfaat bagi 

para terdakwa. Peristiwa demikian memang tidak selalu terjadi. Tetapi, sejarah bisa 

berulang: Peradilan Sokrates (399 SM), Peradilan Yesus (± 33 M) dan Peradilan 

Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok (2016-2017) menunjukkan bahwa kekuasaan 

pengadilan rawan dimasuki oleh kekuatan dari pihak-pihak tidak bertanggungjawab 

yang ingin melanggengkan hegemoninya di masyarakat. Penelitian ini mengulas 

tentang gambaran ideal dan perbedaaan kemandirian pengadilan di tiga jaman itu, 

alasan dan cara kelompok masyarakat berusaha menggagalkan kemandirian 

pengadilan, dan juga makna peradilan yang tidak mandiri bagi Sokrates, Yesus, dan 

Ahok. Penelitian dilakukan dengan metode pendekatan yuridis sosiologis dengan 

spesifikasi penelitian deskriptif analitis yang mengumpulkan dan menganalisa data-

data yang berasal dari dokumentasi terkait kemandirian pengadilan di masing-

masing jaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa badan peradilan di tiga jaman 

tersebut menyadari pentingnya kemandirian dan mempunyai beberapa cara untuk 

menegakkan kemandirian pengadilan. Untuk mencapai kemandirian pengadilan, 

hakim sebagai pelaku utama fungsi pengadilan harus memiliki integritas moral 

yang tinggi, dan negara harus menjamin keselamatan, perlindungan dan 

kesejahteraannya 

Kata kunci: kemandirian pengadilan, kemandirian hakim, kemandirian peradilan 

konflik politik, Sokrates, Yesus, Basuki Tjahaja Purnama, Ahok. 
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